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ABSTRACT
The purpose of this research was to determine the effect of profitability, liquidity, capital structure
and ownership on firm value in food and beverage manufacturing companies on the IDX for the
2015-2021 period. The research was conducted using a quantitative approach with secondary
data types, namely the financial reports of companies in the food and beverage sector on the IDX
for the 2015-2021 period. The samples in this study were 18 companies and were analyzed using
multiple linear regression. The results of the study show that profitability has a significant effect
on firm value liquidity, has a significant effect on firm value, capital structure has a significant
effect on firm value and institutional ownership has a significant effect on firm value in the food
and beverage sector on the IDX for the 2015-2021 period.
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1. LATAR BELAKANG

Perekonomian global terindikasi mengalami pemulihan seiring dengan relaksasi
pembatasan aktivitas selama pandemi Covid-19. Kinerja ekonomi Amerika Serikat dan
Kawasan Euro pada Triwulan kedua tahun 2020 mengalami peningkatan. Pertumbuhan
ekonomi yang positif juga dialami oleh negara Tiongkok. Berikut data outlook perekonomian
gobal 2019-2021:

Tabel 1.1 Outlook Ekonomi Global

Sumber: Publikasi Perkembangan Ekonomi Global Bank Indonesia
(www.bi.go.id/id/publikasi/laporan diakses 3 November 2021)
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Kinerja ekonomi global kemudian diprakirakan tumbuh lebih tinggi mencapai 5,4%
pada 2021. Pemulihan pada 2021 dilatarbelakangi asumsi kasus Covid-19 yang telah mereda,
respons kebijakan pemerintah berjalan efektif, serta aktivitas konsumsi dan investasi yang
berlanjut. Berdasarkan data Badan Perencanaan Pembangunan Nasional (Bappenas),
menunjukkan bahwa perekonomian Indonesia mengalami perbaikan pada triwulan I tahun
2021 mencapai 0,74%, dimana pertumbuhan positif terjadi pada keseluruhan sektor
(Bappenas, 2021).

Kondisi pandemi memberikan efek kontaksi pada keseluruhan sektor industri, tidak
terkecuali sektor makanan dan minuman yang mengalami kontraksi sebesar 2,3% (Bappenas,
2021). Hal ini dapat disebabkan karena masyarakat yang mengurangi belanja makanan dan
minuman di luar rumah. Berdasarkan studi yang dilakukan Ofeser dan Susbiyantoro (2021),
dimana adanya wabah pandemi juga berdampak pada penurunan nilai perusahaan sektor
industri makanan dan minuman. Penurunan ini dapat disebabkan karena adanya persepsi
masyarakat, terutama investor terhadap prospek subsektor dalam mencapai profit yang
diinginkan investor. Menurut Irawan dan Kusuma (2019), nilai perusahaan adalah nilai
sekarang yang terdiri dari serangkaian arus kas masuk yang dapat menghasilkan perusahaan
pada masa yang akan datang. Hal ini berarti bahwa nilai perusahaan sebagai nilai pasar yang
mampu memberikan kemakmuran bagi pemegang saham yang maksimun, apabila harga
saham perusahaan meningkat. Untuk dapat meningkatkan nilai perusahaan, dituntut untuk
mampu mengelola keuangan perusahaan secara efektif dan efisien.

Berdasarkan hasil studi yang dilakukan Laurencia, et al (2021), dimana beberapa sektor
makanan dan minuman seperti PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk mengalami penurunan
nilai perusahaan dari 4,88 periode 2019 menjadi 3,24 periode 2020. Penurunan nilai
perusahaan juga terjadi pada PT. Sariguna Primatirta Tbk yang mengalami penurunan dari
7,91 periode 2019 menjadi 5,73 pada periode 2020. Perusahaan sektor makanan dan minuman
lain yang mengalami penurunan yaitu PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk dari 2,60 periode
2019 menjadi 2,54 pada periode 2020. Hal ini menunjukkan perusahaan sektor makanan dan
minuman masih memiliki nilai perusahaan yang tidak stabil dan cenderung mengalami
penurunan.

Profitabilitas sebagai rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan
menghasilkan keuntungan pada tingkat penjualan, aset, dan modal saham tertentu.
Profitabilitas dapat dijadikan sebagai tolak ukur seberapa besar perusahaan dapat mengelola
modal yang diinvestasikan untuk menghasilkan laba dalam periode tertentu (Ayu dan
Suarjaya, 2017). Berdasarkan studi yang dilakukan Nurfitriana, Yanto dan Aprilia (2021),
bahwa sebagian besar perusahaan mengalami penurunan profitabilitas yang diproksikan
dengan return on asset (ROA). Perusahaan yang memiliki penurunan profitabilitas tertinggi
dari tahun sebelumnya yaitu PT. Sekar Bumi Tbk, dimana pada periode 2019 memiliki ROA
397,52% menjadi 0,44% pada periode 2020. Penurunan yang cukup signifikan juga terjadi
pada PT. Pratama Abadi Nusa Industry Tbk, dimana pada periode 2019 memiliki ROA sebesar
837,6% mengalami penurunan menjadi 434,55% pada periode 2020.

Besar kecilnya nilai perusahaan juga dapat dipengaruhi oleh likuiditas (Uli,
Ichwanudin, Suryani, 2020). Likuiditas merupakan kemampuan suatu perusahaan dalam
memenuhi kewajiban keuangan yang harus segera dipenuhi atau kewajiban janga pendek
perusahaan (Damanik, dkk., 2017). Suatu perusahaan mempunyai kekuatan untuk membayar
jangka pendeknya, maka perusahaan tersebut dapat dikatakan likuid sedangkan perusahaan
yang tidak dapat membayar kewajiban jangka pendeknya dikatakan ilikuid.

Faktor selanjutnya yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan yaitu struktur modal.
Struktur modal adalah bagian dari struktur keuangan perusahaan yang dapat mencerminkan
perimbangan (absolut maupun relatif) terkait dengan keseluruhan modal eksternal dengan
keseluruhan modal sendiri (Irawan dan Kusuma, 2019). Struktur modal sebagai bauran
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pendanaan yang harus dikelola dengan maksimal untuk mencapai tujuan operasional
perusahaan. Selain kepemilikan modal, perusahaan juga harus memiliki tata kelola perusahaan
yang baik. Berdasarkan studi yang dilakukan Agustinus (2021), selama lima tahun terakhir
sektor makanan dan minuman mengalami penurunan struktur modal, tercatat pada periode
2018 secara keseluruhan memiliki nilai debt to equity ratio sebesar 0,602 dan mengalami
penurunan menjadi 0,517 pada periode 2019.

Kepemilikan institusional yaitu persentase kepemilikan saham perusahaan oleh pihak
perusahaan maupun negara. Kepemilikan institusional merupakan bagian dari penerapan tata
kelola perusahaan yang baik atau good corporate governance (GCG). Sistem GCG akan
mengarahkan dan mengendalikan perusahaan dengan tujuan untuk mencapai keseimbangan
antara kekuatan kewenangan yang diperlukan perusahaan untuk dapat menjamin kelangsungan
eksistensinya dan pertanggungjawaban kepada pihak stakeholder. Diketahui penerapan GCG
pada perusahaan di Indonesia hanya sebatas pada pemunuhan regulasi, sehingga
keberadaannya belum optimal (Marini dan Marina, 2017).

Studi terkait dengan profitabilitas, likuiditas, struktur modal dan kepemilikan
institusional terhadap nilai perusahaan sudah dilakukan oleh beberapa peneliti terdahulu. Salah
satunya studi yang dilakukan Ayu dan Suarjaya (2017), memperoleh hasil bahwa profitabilitas
yang diukur dengan return on asset terbukti berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.
Bertolak belakang dengan hasil studi yang dilakukan Tarima, Parengkuan dan Untu (2016),
yang memperoleh hasil bahwa profitabilitas tidak terbukti berpengaruh signifikan terhadap
nilai perusahaan.

Studi lain dilakukan Ulil, Ichwanudin dan Suryani (2020), yang memperoleh hasil
bahwa likuiditas yang diukur dengan current ratio berpengaruh signifikan terhadap nilai
perusahaan. Bertolak belakang dengan hasil studi yang dilakukan Lumoly, Murni dan Untu
(2018), yang membuktikan bahwa likuiditas tidak terbukti berpengaruh signifikan terhadap
nilai perusahaan. Studi juga dilakukan Tunggal dan Ngatno (2018), yang membuktikan bahwa
struktur modal yang diukur dengan debt to equity ratio berpengaruh signifikan terhadap nilai
perusahaan. Bertolak belakang dengan studi yang dilakukan Irawan dan Kusuma (2019), yang
membuktikan bahwa struktur modal tidak tebrukti berpengaruh signifkan terhadap nilai
perusahaan.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Teori Pensinyalan (Signaling Theory)

Signaling theory merupakan suatu perilaku manajemen perusahaan dalam upaya
memberi sinyal kepada investor, yang berkaitan dengan strategi dan kondisi manajemen
perusahaan di masa yang akan datang (Harmadji, dkk., 2021:14). Teori pensinyalan dapat
berwujud sebagai sinyal perusahaan. Signaling theory menyatakan suatu perusahaan
bermutu dan akan memberikan sinyal sehingga pasar dapat menentukan keunggulan
kualitas perusahaan dan meresponnya.

Signaling theory pertama kali dicetuskan oleh Spence pada tahun 1973. Teori
pensinyalan lebih menekankan pentingnya kandungan informasi yang jelas dan sesuai
dengan kebutuhan stakeholder, teruama pihal calon investor dalam pengambilan keputusan
investasinya. Mengingat dimana pada saat manajemen perusahaan melakukan
pengumuman laporan keuangan, maka pada saat itu manajemen telah memberikan sinyal
kepada pasar. Berdasarkan informasi yang diumumkan pihak manajemen, calon investor
akan melakukan analisis informasi yang tersaji di laporan keuangan dan akan
mengklasifikasikan informasi tersebut. Apabila calon investor mampu menerjemahkan
sinyal tersebut menjadi suatu good news, maka akan memicu adanya reaksi positif yaitu
meningkatnya volume perdagangan saham (Puspitaningtyas dan Rasda, 2020: 35).
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2.2 Teori Stakeholder
Teori ini berfokus pada pentingnya hubungan antara perusahaan dengan pihak-pihak

pemangku kepentingan. Pemangku kepentingan lebih dianggap pada kekuatan atas
kesejahteraan perusahaan yang dapat mengontrol sumber daya yang dimiliki perusahaan
dan organisasi masyarakat yang diperhitungkan oleh pemangku kepentingan yang tampil
lebih baik dari perusahaan yang dapat melakukannya. Adanya tekanan dari pihak
pemangku kepentingan menjadi pendorong bagi perusahaan untuk lebih meningkatkan
pelaporan berkelanjutan perusahaan. Perusahaan yang lebih besar cenderung memiliki
lebih banyak informasi serta lebih terlihat dalam pengungkapan laporan berkelanjutan di
masyarakat. Inti dari teori stakeholder yaitu perusahaan bukanlah suatu entitas yang hanya
beroperasi untuk memenuhi kepentingannya sendiri (Harmadji, dkk., 2021:27).

2.3 Profitabilitas
Profitabilitas merupakan hasil bersih dari sejumlah kebijakan dan keputusan yang

dipilih oleh manajeman perusahaan (Markonah, Salim dan Franciska, 2020). Profitabilitas
diartikan sebagai kemampuan suatu perusahaan baik dalam menghasilkan laba dengan
tetap memperhatikanmodal yang digunakan. Perusahaan dapat dikatakan sehat financial
jika dalam periode tertentu perusahaan dapat menghasilkan laba sesuai dengan yang
diharapkan atau dinginkan.

Menurut Septiana (2019:108), mendefinisikan profitabilitas sebagai rasio yang
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan pada
tingkat penjualan, aset, dan modal saham tertentu. Profitabilitas ini menjadi variabel yang
menggambarkan pendapatan yang dimiliki oleh perusahaan untuk mendanai investasi.
Selain itu, profitabilitas dapat dijadikan sebagai tolak ukur seberapa besar perusahaan
dapat mengelola modal yang diinvestasikan untuk menghasilkan laba dalam periode
tertentu.

2.4 Likuiditas
Menurut Septiana (2019:65), likuiditas merupakan kemampuan dari suatu

perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang lancer perusahaan.
Likuiditas sendiri merupakan istilah ekonomi yang sering digunakan terkait kondisi
keuangan suatu perusahaan. Selain kemampuan membayar kewajiban jangka pendek
perusahaan juga dituntut untuk mempu mengubah harta bukan tunai menjadi tunai.

Likuiditas merupakan kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi kewajiban
keuangan yang harus segera dipenuhi atau kewajiban janga pendek perusahaan (Kariyoto,
2017:189). Suatu perusahaan mempunyai kekuatan untuk membayar jangka pendeknya,
maka perusahaan tersebut dapat dikatakan likuid sedangkan perusahaan yang tidak dapat
membayar kewajiban jangka pendeknya dikatakan ilikuid. Kewajiban jangka pendek
secara konvensional dianggap periode hingga satu tahun.

Likuiditas menggambarkarn kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban
keuangan jangka pendeknya yang segera harus dipenuhi pada saat ditagih untuk
mempertahankan likuiditasnya. Rasio likuiditas adalah rasio yang menggambarkan
kemampuan perusahaan untuk memenuhi atau membayar kewajiban jangka pendeknya
secara tepat waktu. Perusahaan yang mempunyai tingkat likuiditas yang tinggi
mengindikasikan kesempatan bertumbuh perusahaan cenderung tinggi. Semakin likuid
perusahaan, maka semakin tinggi tingkat kepercayaan kreditur dalam memberikan
dananya, sehingga dapat meningkatkan nilai perusahaan di mata kreditur maupun pada
calon investor (Lumoly, Murni dan Untu, 2018). Likuiditas sebagai indikator untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban kuangan yang segera jatuh
tenpo. Kasmir (2013:4) mendefinisikan likuiditas sebagai alat ukur untuk mengetahui
seberapa likuidnya perusahaan. Likuiditas dapat digunakan untuk menganalisa dan
menginterprestasikan kondisi keuangan yang dialami perusahaan jangka pendek, serta
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berfungsi untuk membantu pihak manajemen dalam mengecek efisiensi modal kerja
perusahaan. Sedangkan Sulindawati, Yuniarta dan Purnamasari (2017:135), likuiditas
dapat menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menyelesaikan kewajiban jangka
pendeknya.

2.5 Struktur Modal
Struktur modal yang baik dan optimal adalah struktur modal yang dapat

meminimumkan biaya dan menyeimbangkan risiko dengan tingkat pengembalian. Struktur
modal merupakan cermin dari kebijaksanaan perusahaan dalam menentukan jenis sekuritas
yang dikeluarkan, karena masalah struktur modal adalah erat hubungannya dengan
masalah kapitalisasi, dimana disusun dari jenis-jenis fundamental yang membentuk
kapitalisasi adalah struktur modalnya. Keputusan struktur modal berkaitan dengan
pemilihan sumber dana baik yang berasal dari dalam maupun dari luar, sangat
mempengaruhi nilai perusahaan. Sumber dana perusahaan dari internal berasal dari laba
ditahan dan depresiasi. Dana yang diperoleh dari sumber eksternal adalah dana yang
berasal dari para kreditur dan pemilik perusahaan. Pemenuhan kebutuhan dana yang
berasal dari kreditur merupakan hutang bagi perusahaan. Dana yang diperoleh dari para
pemilik merupakan modal sendiri. Kebijakan mengenai struktur modal melibatkan trade
off antara risiko dan tingkat pengembalian. Sruktur modal yang optimal adalah struktur
modal yang mengoptimalkan kesimbangan antara risiko dan pengembalian sehingga
memaksimumkan harga saham (Brigham dan Houston dalam Irawan dan Kusuma, 2019).
Struktur modal adalah pembelanjaan permanen yang mencerminkan pertimbangan atau
perbandingan antara utang jangka panjang dengan modal sendiri. Struktur modal
menunjukan proporsi atas penggunaan utang untuk membiayai investasinya, sehingga
dengan mengetahui struktur modal investor dapat mengetahui keseimbangan antara risiko
dan tingkat pengembalian investasinya (Tunggal dan Ngatno, 2018).

2.6 Kepemilikan Institusional
Kepemilikan institusional merupakan kepemilkan sahan oleh pihak institusi atau

lembaga, seperti perbankan, asuransi, perusahaan investasi dan institusi lain (Trastuty dan
Riduwan, 2017). Dalam sebuah perusahaan kepemilikan institusional dapat mengurangi
agency cost karena pemilik intitusional memiliki kuasa untuk setuju dan tidak setuju
dengan seorang manajer. Kepemilikan institusional juga dapat mengurangi pengaruh yang
datang dari para pemegang saham lainnya, manajer ataupun debtholder. Sehingga dapat
dikatakan bahwa semakin banyak kepemilikan institusional maka pengawasan dalam suatu
perusahaan akan semakin baik dan terkontrol sehingga dapat menjadi pemegang saham
mayoritas.

Berdasarkan pendapat Gunawan dan Wijaya (2020), kepemilikan institusional
merupakan persentase dari kepemilikan saham oleh institusi yaitu bank, perusahaan
asuransi dan kepemilikan lembaga atau perusahaan lain. Kepemilikan institusional
memiliki peran dalam meminimalisir konflik keagenan yang sering terjadi antara pihak
manajer dengan pemegang saham. Adanya kepemilikan institusional yang tinggi akan
membatasi manajer dalam melakukan tindakan- tindakan yang dapat merugikan, salah
satunya manajemen laba.

Kepemilikan institusional merupakan kepemilikan sahan oleh pihak institusi atau
lembaga, seperti perbankan, asuransi, perusahaan investasi dan institusi lain (Triastuty dan
Riduwan, 2017). Dalam sebuah perusahaan kepemilikan institusional dapat mengurangi
agency cost karena pemilik intitusional memiliki kuasa untuk setuju dan tidak setuju
dengan seorang manajer. Kepemilikan institusional juga dapat mengurangi pengaruh yang
datang dari para pemegang saham lainnya, manajer ataupun debtholder. Sehingga dapat
dikatakan bahwa semakin banyak kepemilikan institusional maka pengawasan dalam suatu
perusahaan akan semakin baik dan terkontrol sehingga dapat menjadi pemegang saham
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mayoritas.

3. METODE

3.1 Jenis Penelitian

Desain penelitian merupakan suatu pendekatan yang digunakan sebagai standar
penelitian. Peneliti sendiri memilih untuk menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu suatu
analisis numeric dan pelaksanaannya menggunakan uji statistik untuk menguji teori (Yusuf,
2017:43). Sementara itu, jenis penelitian yang dipilih adalah penelitian asosiatif yang
merupakan penelitian untuk mengetahui suatu hubungan antar variabel beserta sebab
akibatnya.

3.2 Populasi Penelitian

a) Populasi

Menurut Yusuf (2017: 147), populasi adalah kumpulan yang dijadikan fokus
penelitian, baik sebagian maupun seluruhnya dengan tujuan untuk memperoleh
informasi atau data yang diinginkan peneliti. Peneliti kemudian mengambil keputusan
untuk melakukan penelitian terhadap 30 perusahaan yang bergerak di sektor makanan
dan minuman yang terdaftar di BEI pada tahun 2015-2021.

b) Besar Sampel

Sampel adalah suatu pilihan dari populasi yang telah dipilih untuk menjadi fokus
penelitian dalam memperoleh informasi atau data yang diinginkan oleh peneliti
(Yusuf, 2017:150). Berikut merupakan teknik pengambilan sampel yang digunakan
yaitu dengan teknik purpose sampling. Berdasarkan pendapat Yusuf (2017:153),
teknik purpose sampling merupakan penentuan sampel dengan kriteria yang telah
ditentukan, sehingga memenuhi data yang dibutuhkan oleh peneliti.

4. PEMBAHASAN

4.1 Analisis Regrsi Linier Berganda

Berdasarkan pendapat Purnomo (2017:147), analisis regresi linier berganda digunakan sebagai
upaya untuk mengetahui arah hubungan antar variabel dan pengaruhnya antara satu variabel
dengan variabel lainnya. Persamaan regresi dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai
berikut:

Y= a+ β1X1+ β2X2 + β3X3 + β4X4 + e

Keterangan:
Y = Nilai perusahaan
a = Konstanta
β1 – 5 = Koefisien
regresiX1 = Profitabilitas
X2 = Likuiditas
X3 = Struktur modal
X4 = Kepemilikan institusionale = error
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4.2 Pengujian Hipotesis
a) Uji Parsial

Berdasarkan pendapat Purnomo (2017:217), uji parsial bertujuan untuk
mengetahui ada tidaknya pengaruh secara individual antara variabel
bebas dengan variabel terikat. Uji parsial dalam penelitian ini
menggunakan nilai level of significance (α) 0,05, dimana dapat
dinyatakan berpengaruh parsial apabila nilai signifikansi < 0,1.

b) Uji Simultan
Berdasarkan pendapat Purnomo (2017:216), uji simultan bertujuan untuk
mengetahui ada tidaknya pengaruh secara bersama-sama antara variabel
bebas dengan variabel terikat. Uji parsial dalam penelitian ini
menggunakan nilai level of significance (α) 0,1, dimana dapat dinyatakan
berpengaruh parsial apabila nilai signifikansi < 0,05.

c) Uji Koefisien Korelasi Berganda (R)
Berdasarkan pendapat Suyono (2018:83), pengujian ini bergunauntuk
mengukur keeratan yang terjalin antar kedua variabel. NilaiR berkisar
0 sampai dengan 1, dimana semakin mendekati 1 maka variabel bebas
memiliki hubungan yang sangat erat terhadap variabel terikat.

d) Uji Koefisien Determinasi Berganda (R2)
Berdasarkan pendapat Suyono (2018:84), uji R2 bertujuan untuk
mengetahui kemampuan model dalam menafsirkan pengaruh kedua
variabel. Nilai R2 berkisar 0 sampai dengan 1, dimana semakin
mendekati 1 maka variabel bebas besar penafsiran variabel bebas
terhadap variabel terikat.

4.3 Hasil Penelitian
Berikut hasil analisis regresi linier berganda dalam penelitian ini:

Tabel 4.7
Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficientsa

Unstandardized Coefficients
Standardized
Coefficients

BetaModel B Std. Error
1 (Constant) -.472 .105

Profitabilitas .703 .180 .195
Likuiditas .108 .003 1.012
Struktur Modal .899 .191 .240
Kepemilikan Institusional -.048 .025 -.052

a. Dependent Variable: Nilai PerusahaanSumber: Output SPSS diolah (2023)

Dari tabel di atas, dapat dibuat persamaan regrresi linier bergandasebagai
berikut:

Y = 0,472 + 0,703 X1 + 0,108 X2 + 0,899 X3 - 0,048 X3 + e
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Dari bersamaan di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Nilai konstanta sebesar 0,472. Artinya tanpa adanya pengaruh dari

variabel profitabilitas, likuiditas, struktur modal dan Kepemilikan
institusional, maka nilai variabel nilai perushaaan tetap konstan sebesar
-0,472.

2. Nilai koefisien variabel profitabilitas sebesar 0,703 dengan nilai positif.
Artinya setiap kenaikan 1 satuan variabel profitabilitas, berdampak pada
kenaikan variabel nilai perusahaan sebesar 0,703 satuan dengan asumsi
faktor lainnya konstan.

3. Nilai koefisien variabel likuiditas sebesar 0,108 dengan nilai positif.
Artinya setiap kenaikan 1 satuan variabel likuiditas, berdampak pada kenaikan
variabel nilai perusahaan sebesar 0,108 satuan dengan asumsi faktor lainnya
konstan.

4. Nilai koefisien variabel struktur modal sebesar 0,899 dengan nilai
positif. Artinya setiap kenaikan 1 satuan variabel struktur modal,
berdampak pada kenaikan variabel nilai perusahaan sebesar 0,899
satuan dengan asumsi faktor lainnya konstan.

5. Nilai koefisien variabel kepemilikan institusional sebesar 0,048 dengan
nilai negatif. Artinya setiap kenaikan 1 satuan variabel kepemilikan
institusional, berdampak pada penurunan variabel nilai perusahaan
sebesar 0,048 satuan dengan asumsi faktor lainnya konstan.

1. Uji Koefisien Korelasi Berganda (R)
Berdasarkan pendapat Suyono (2018:83), pengujian ini digunakan untuk mengukur

kedekatan antara kedua variabel. Nilai R bervariasi dari 0 sampai 1, dimana jika mendekati
1 maka semakit dekat hubungan variabel independen (bebas) terhadap variabel dependen
(terikat). Berikut haisl uji koefisien korelasi berganda dalam penelitian ini:

Uji Koefisien Korelasi Berganda
Model Summaryb

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .964a .930 .927 .28536

a. Predictors: (Constant), Kepemilikan Institusional, Struktur Modal, Likuiditas,
Profitabilitas

b. Dependent Variable: Nilai
Perusahaan Sumber: Output
SPSS diolah (2023).
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai R sebesar 0,964 atau 96,4%. Artinya naik turunnya
variabel nilai perushaan dipengaurhi oleh variabel profitabilitas, likuiditas, struktur modal
dan Kepemilikan Institusional sebesar 96,4%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel
lain diluar model.

2. Uji Koefisien Determinasi Berganda (R)
Menurut pendapat Suyono (2018:84), tujuan uji R2 adalah untuk mengetahui

kemampuan model dalam menginterpretasikan pengaruh anatara kedua variabel. Nilai R2
berkisar 0 sampai 1, dimana semakin mendekati 1 maka semakin besar interpretasi variable
independen (bebas) terhadap variabel terikat.

Hasil uji koefisien determinasi berganda dapat dilihat pada table 4.10. Hasil
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perhitungan menunjukkan bahwa nilai R Square sebesar 0,930 atau 93%. Artinya naik
turunnya variabel terikat yaitu nilai perusahaan, dapat dijelaskan oleh variabel
profitabilitas, likuiditas, struktur model dan kepemilikan institusional sebesar 93%,
sedangkan sisanya dapat dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian.

3. Kelayakan Model
Menurut pendapat Purnomo (2017:216), tujuan kelayakan mode adalah untuk mengetahui
apakah ada atau tidak, pengaruh secara bersama antara variabel independen (bebas) terhadap
variabel dependen (terikat). Uji parsial dalam penelitian ini memiliki taraf signifikan sebesar
(α) 10%, dimana nilai signifikansi < 0,1 maka dapat dinyatakan berpengaruh simultan.

5. KESIMPULAN

5.1 Simpulan
Berdasarkan pada analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka diperoleh
kesimpulan dalam penelitian sebagai berikut:

1. Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan pada sektor makanan dan
minuman di BEI periode 2015-2021, H1 diterima. Artinya besar kecilnya kemampuan
perusahaan dalam memperoleh laba, berdampak pada naik turunnya nilai perusahaan
makanan dan minuman.

2. Likuiditas berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan pada sektormakanan dan
minuman di BEI periode 2015-2021, H2 diterima. Artinya semakin besar kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajibannya, maka nilai perusahaan makanan dan
minuman mengalami peningkatan.

3. Struktur modal berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan pada sektor makanan
dan minuman di BEI periode 2015-2021, H3 diterima. Artinya besar kecilnya struktur
modal yang dimiliki perusahaan untuk menjalankan kegiatan operasional, berdampak
pada naik turunnya nilai perusahaan.

4. Kepemilikan institusional berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan pada sektor
makanan dan minuman di BEI periode 2015-2021, H4 diterima. Artinya besar kecilnya
proporsi kepemilikan institusional, berdampak pada besarnya nilai perusahaan.

5.2 Keterbatasan
Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesuai dengan ketentuan ilmiah, namun
bukan tidak mungkin penelitian ini memiliki keterbatasan, yaitu:

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada perusahaan sektor makanan dan minuman di BEI
periode 2015-2021, sehingga akan memicu terjadinya perbedaan hasil jika dilakukan
pengujian kembali pada perusahaan lainmaupun periode lain.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan masih terbatas pada profitabilitas,
likuiditas, struktur modal dan kepemilikan institusional, dimana masih banyak faktor dan
proksi lain yang memungkinkan dapat mempengaruhi hasil berbeda.

3. Teknik pengobatan ketidaknormalan data dalam penelitian dilakukan dengan
menggunakan outlier atau eliminasi, sehingga masih ada kemungkinan perbedaan hasil
jika dilakukan metode lain.
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5.3 Saran
Dari hasil penelitian dan evaluasi, maka peneliti membuat saran penelitian sebagai berikut:

1. Bagi peneliti yang akan datang dan melakukan penelitian sejenis, diharapkan dapat
menambah variabel-variabel lain yang terkait nilai perusahaan.

2. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya untuk pengukuran variabel menggunakan proksi
yang berbeda agar memperoleh hasil yang lebih kredibel.

3. Bagi manajemen perusahaan sebaiknya lebih memperhatikan setiap tindakan yang akan
dilakukan serta resiko.

4. Bagi investor dan calon investor diharapkan selain mempelajari peluang profit yang
dihasilkan, juga harus memiliki wawasan yang luas terkait dengan tata kelola perusahaan
dan praktik-praktik manajemen yang tidak mentaati dari peraturan yang berlaku.
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